PENGARUH PEMBERIAN REMISI BAGI ANAK PIDANA
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK

(Hasil Studi di Lembaga Pemasyarakatan Anak, Blitar)

Ciyas Duji Rahayu

NIM 970710101053

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL R.I

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM

2001


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGARUH PEMBERIAN REMISI BAGI ANAK PIDANA DI LEMBAGA

PEMASYARAKATAN ANAK
«( Hasil Studi di Lembaga Pemasyarakatan Anak, Blitar )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGARUH PEMBERIAN REMISI BAGI ANAK PIDANA DI LEMBAGA

PEMASYARAKATAN ANAK

( Hasil Studi di Lembaga Pemasyarakatan Anak, Blitar )

Qleh:

TIYAS PUJI RAHAYU
NIM. 970710101053

Pembimbing :

H.ACHMAD LINOH, S.H
NIP. 130 516 488

Pembantu Pembimbing :

ECHWAN IRIYANTO, S.H
NIP. 131 832 334

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL R.I
UNIVERSITAS NEGERI JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2001

il


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO
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“Berjuang Terus Menerus Seperti Air Mengalir Tiada Henti"

*(Sumber: Dibawah Bendera Revolusi Jilid 11, Soekarno, 1965:473)
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RINGKASAN

Berakhirnya perbuatan-perbuatan kriminal yang dilakukan oleh anak baik
perseorangan__lﬂaupun berkelompok, mengakibatkan mereka harus menerima pidana
dan pemidanaan yang dijatuhkan pengadilan. Oleh karena itu tidak sedikit lembaga
pemasyarakatan anak (LAPAS Anak) digunakan sebagai alternatif terakhir untuk
pembinaan mental dan perilaku bagi mereka (anak-anak pidana). Inisiatif pemerintah
yang melakukan upaya-upaya untuk memberikan hak-hak anak (Anak Pidana) dan
mengusahakan keluarnya kebijakan-kebijakan dan atau regulasi yang memantapkan
implementasi hak-hak anak di lembaga pemasyarakatan anak (Anak Pidana), dapat
dikatakan sebagai salah satu tindakan yang tepat didalam melindungi anak. Remisi
sebagai salah satu upaya pengurangan masa pidana bagi anak-anak pidana
mempunyai fungsi strategis mempercepat proses keluarnya anak-anak pidana dari
lembaga pemasyarakatan anak, apakah pada sisi yang lain mempunyai pengaruh
didalam merubah perilaku anak-anak pidana. Gambaran diatas akhirnya
melatarbelakangi penulis untuk mengadakan studi penclitian  di Lembaga
Pemasayarakatan Anak Blitar untuk membahas permasalahan yang diketengahkan
didalam skripsi ini.

Tujuan yang hendak dicapai didalam penulisan skripsi ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh pemberian remisi terhadap anak pidana dan
bagaimana akibat bagi masyarakat dengan dilakukannya pengurangan masa pidana
pelaku tindak pidana anak yang telah merugikan masyarakat itu sendiri.

Metode pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis
sosiologis, de;]gan menggunakan field research dan library research. Data yang
diambil antara lain data primer serta data sekunder. Pengumpulan dan pengolahan
data, penulis menggunakan metode observasi, interview serta metode kuisioner,

sedangkan analisis data digunakan analisis diskriptif kualitatif

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Remisi selain berfungsi sebagai alat untuk mengurangi masa pidana anak-
anak pidana didalam lembaga pemasyarakatan anak, ternyata scsuai hasil penclitian
dapat difungsikan sebagai usaha memotivasi anak pidana, sebagai cara mendidik anak
pidana, serta dapat juga membantu menunjukan tingkat keberhasilan lembaga
pemasyarakatar; anak. Melihat tujuan pidana dan pmidanaan (dalam hal memberikan
perlindungan pada masyarakat dan pencegalian terhadap diulanginya perbuatan
pelaku tindak pidana yang merugikan masyarakat) sekaligus memposisikan Lembag
Pemasyarakatan selaku pelaksana pemberian remisi, maka dapat bertentangan dengan
rasa keadilan masyarakat. Maksud dari bertentangan tersebut, menurut masyarakat,
remisi yang diberikan pada anak pidana memungkinkan anak pidana keluar dengan
lebih cepat  dari LAPAS Anak, bagi masyarakat hal itu dianggap dapat
mengkhawatirkan atau mengganggu ketenteraman dan keamanan masyarakat.
Mengenai residive anak menurut sebagian besar masyarakat disebabkan oleh
pemberian temisi yang salah sasaran atau target dan remisi dapat bertentangan
dengan keadilan masyarakat apabila remisi diberikan tanpa mempertimbangkan

akibat yang dilakukan anak pidana pada masyarakat.

xvi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Melihat kondisi masyarakat di Indonesia, jangkauan kita tidak akan terlepas
dari pemikiran tentang tingkat populasi. Populasi Indonesia selama ini telah
mengalami pertumbuhan dan peningkatan yang cukup drastis. Biro statistik
menyebutkan dari besarnya jumlah penduduk [ndonesia, lebih dari 50% penduduk
Indonesia terdiri dari golongan anak-anak dan pemuda. Suatu golongan vang sclama
ini perlu dijadikan pusat perhatian serta mendapatkan prioritas yang memadai.

Anak-anak dan pemuda merupakan sumber daya manusia yang bisa berperan
sebagai salah satu generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa yang masih
membutuhkan waktu didalam berproses menuju arah pendewasaan jati diri secara
moral dan pemikiran. Sedangkan dilihat dari sisi yang lain, anak merupakan salah
satu bagian dari keluarga, merupakan buah hati, penerus dan harapan keluarga
terutama untuk masa mendatang,

Di Indonesia tidak sedikit anak-anak dalam usia yang masih sangat belia
sudah harus menanggung beban begitu berat, hidup dijalanan, tidur dipasar,
diemperan toko atau di stasiun-stasiun kereta api secara menggelandang dengan
mengkais rezeki melalui aktifitas kehidupan sekitarnya baik secara fisik maupun
mental suatu kondisi yang secara nyata bhisa mempunyai pengaruh scbagai
penghambat proses tumbuh kembang mereka secara optimal.

Peningkatan dan pertumbuhan penduduk yang belum diikuti dengan
pengembangan potensi sumber daya manusia ( SDM ) yang ada, tidak menutup
kemungkinan munculnya ketimpangan-ketimpangan vyang terakumulasi kedalam
bentuk-bentuk  tindakan kriminalitas di lingkungan. Begitu juga halnya dengan

kekerasan hidup yang harus dijalani oleh anak-anak, kadang-kadang terpaksa
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menyeret mereka untuk melakukan berbagai pelanggaran hukum atau yang dikenal
dengan istilah kriminalitas anak.

Tindakan-tindakan kriminal yang dilakukan anak-anak merupakan salah satu
bentuk kenakalan anak. Kenakalan anak itu sendiri sebenarnya bukanlah suatu
pengertian yang sederhana, akan tetapi suatu pengertian yang dapat diartikan scbagai
hal-hal yang berbeda bagi individu-individu yang berbeda dan ini berarti juga hal-hal
yang berbeda bagi kelompok-kelompok yang berbeda.

Dengan telah berakhirnya perbuatan-perbuatan kriminal yang dilakukan olch
anak-anak baik perseorangan maupun berkelompok, mengakibatkan mereka yang
sebenarnya masih berusia dini  harus berhadapan dan berurusan dengan aparat
penegak hukum. Mereka selanjutnya diadili dan dijatuhi pidana oleh hakim pada
sidang peradilan anak. Tak jarang pula lembaga pemasyarakatan anak (LAPAS Anak)
digunakan sebagai pilihan terakhir untuk mereka didalam menjalani pidananya.

Lembaga pemasyarakatan anak adalah instalasi yang merupakan satu
serangkaian kesatuan penegakan hukum pidana yang sekaligus sebagai ujung tombak
pelaksanaan proses pengayoman, pendidikan, rehabilitasi dan reintegrasi pada anak-
anak yang telah melakukan perbuatan-perbuatan melanggar hukum atau pun
perbuatan-perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai kenakalan anak (Bambang
Waluyo, 2000:29).

Inisiatif pemerintah yang melakukan upaya-upaya untuk memberikan hak-hak
anak (Narapidana Anak) dan mengusahakan keluarnya kebijakan-kebijakan dan atau
regulasi yang memantapkan implementasi hak-hak anak di lembaga pemasyarakatan
anak (Narapidana Anak), dapat dikatakan salah satu tindakan yang tepat didalam
melindungi anak.

Wujud usaha pemerintah tersebut dapat penulis ketemukan di dalam lembaga
pemasyarakatan anak, yang secara yuridis pelaksanaan usaha pemberian hak-hak
pada anak tersebut diatur oleh peraturan perundang-undangan. Termasuk juga hak

mengenal remisi anak-anak pidana (Narapidana Anak) yang diberikan tiap tanggal
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17 Agustus dan hari-hari besar keagamaan yang paling dimuliakan oleh anak-anak
pidana. '

Berkaitan dengan remisi anak pidana, remisi dapat diartikan sebagai
pengurangan masa pidana bagi anak-anak pidana. Dari sini dapat terlihat adanya
fungsi remisi yang digunakan untuk sarana mempercepat proses keluarnya anak-anak
pidana dari lembaga pemasyarakatan anak (Darwin Prints,1997:74).

Dari ‘gambaran di atas, akhirnya muncul permasalahan yang sebenarnya
melatarbelakangi penulis untuk mengadakan studi tentang bagaimana pengaruh
mengenai pemberian remisi bagi anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak.

Studi ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Anak yang berlokasi dikota
Blitar Jawa Timur, dimana salah satu penghuninya adalah anak-anak pidana yang
berasal dari berbagai wilayah terutama Jawa Timur sendiri atas penetapan putusan
pengadilan di wilayah vang bersangkutan.

Adapun objek penelitian lebih difokuskan pada sasaran permasalahan yang
diketengahkan yakni yang berkaitan dengan efektifitas pemberian remisi bagi anak
pidana di lembaga pemasyarakatan anak beserta masyarakat dan anak-anak pidana

yang berada di LAPAS anak itu sendiri.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan hal penting dalam suatu penelitian, sebab
perumusan masalah dapat memberikan arah pada kegiatan penelitian. Menurut
pendapat Surachmad (1982:34) menyaakan bahwa :

“Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk

memecahkannya. Masalah harus dirasakan sebagai suatu rintangan yang harus

dilalui dengan jalan mengatasinya apabila kita akan berjaan terus”.

Dari pengertian permasalahan diatas, dapat diketahu bahwa pada dasarnya
permasalahan adalah suatu keslitan yang terjadi pada setiap aktifitas yang dilakukan
oleh seseorang dimana adanya dengan kesulitan tersebut seorang peneliti dituntut

untuk dapat mengatasi masalah tersebut dan memecahkannya.
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Bertitik tolak dari uraian diatas, perumusan masalah dari karya tulis yang
berjudul “PENGARUH DIBERIKANNYA REMISI BAGI ANAK PIDANA DI
LEMBAGA. PEMASYARAKATAN ANAK™ (Hasil Studi penclitian Di l.embaga
Pemasyarakatan Anak Blitar), dapat diketengahkan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengaruh pemberian remisi yang selama ini dilakukan bagi

anak pidana ?

o)

Bagaimanakah akibat bagi masyarakat dengan dilakukannya pengurangan

masa pidana pelaku tindak pidana yang telah merugikan masyarakat ?

1.3 Tujuan Penulisan

Sudah selayaknya penulis dan karya ilmiah memiliki tujuan tertentu, demikian
juga dengan penulisan skripsi ini. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui
bagaimanakah pengaruh pemberian remisi yang selama ini dilakukan terhadap anak
pidana dan bagaimanakah akibat bagi masyarakat dengan dilakukannya pengurangan
masa pidana pelaku tindak pidana vang telah merugikan masyarakat (Hasil studi

penelitian dilembaga pemasyarakatan anak Blitar).

1.4 Metodologi Penulisan

Agar suatu penulisan skripsi mempunyai nilai ilmiah, maka harus digunakan
metode ilmiah. Metode ilmiah ini merupakan suatu pengajaran terhadap kebenaran
ilmiah yang diatur oleh pertimbangan-pertimbangan logis (Moh. Nasir, 1988:42),

Di dalam penulisan skripsi ini digunakan beberapa metode, antara lain
metode pendekatan masalah, sumber data, pengumpulan dan pengolahan data,

analisis data dan jangka waktu penelitian.

1.4.1 Pendekatan Masalah
Untuk menjamin kebenaran pertanggungjawaban ilmiah didalam penulisan
skripsi 1ni, pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan Yuridis

Sesiologis, dengan menggunakan 2 ( dua ) metode antara lain :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1. Metode penelitian lapangan ( Field Research )
Metode ini dilakukan dengan jalan melakukan penelitian atau pengamatan sccara
langsung di lokasi penelitian atau di lapangan guna menghimpun data yang dapat
penulis pergunakan untuk mengkaji pokok permasalahan.

2. Metode studi kepustakaan ( Library Research )
Metode ini dilakukan dengan jalan mengkaji referensi-referensi dan sumber-

sumber bacaan lain yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang penulis

kctengahican.

1.4.2 Sumber Data
Data yang diambil dalam penelitian untuk penulisan skripsi ini antara lain
a. Data Primer

Data primer adalah data vang diambil dari sumber data primer atau sumber
pertama dilapangan. Sumber data primer yang dimaksud adalah sumber pertama
dimana sebuah data dihasilkan (Burhan Bungin, 2001:128-129)

Dari pengertian data primer diatas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya data
primer diambil langsung dilapangan dengan jalan melakukan penelitian dan
pengamatan, schingga dari data tersebut penulis bisa mengkaji pokok permasalahan
yang ada.

Didalam penelitian, penulis sampel atau responden vang digunakan berasalmdari
kalangan anak pidana Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar yang berjumlah 4 orang
dan masyarakat dengan jumlah 60 orang. Teknik yang digunakan untuk menentukan
responden atau sampel penelitian adalah teknik Purposive Sampling untuk anak
pidana dan masyarakat, sedangkan bagi petugas bagian remisi Lembaga
Pemasyarakatan Anak Blitar penulis menggunakan teknik Probability Sampling.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder, sedangkan sumber yang dimaksud adalah sumber data kedua sesudah
sumber data primer (Burhan Bungin, 2001:128-129).
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Dalam skripsi ini data sckunder diperoleh dengan cara mengkaji referensi -
referensi, studi dokumen dan sumber-suber bacaan lain yang berkaitan dengan pokok

permasalahan.

1.4.3 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Didalam penelitian untuk mendapatkan data digunakan berbagai metode
saling melengkapi, schingga data yang diperoleh diharapkan mencapai kebenaran.
Adapun metode yang digunakan antara lain :

a. Metode Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
dan pencatatan secara teliti dan sistematis atas gejala-gejala yang ada atau fenomena
yang sedang diteliti (Soeratno dan Lincoln A, 1988:91).

Rerkaitan dengan observasi tersebut , mak penulis melakukan pengamatan
juga terhadap anak pidana dolokasi penelitian untuk mengetahui keadaan dan segala
sesuatu yang menunjang bagi permasalahan yang penulis teliti
b. Interview

Interview adalah percakapakn yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini
merupakan tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara
fisik (Kartini Kartono, 1990:115).
¢. Metode Kuisioner

Kusioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memproleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 1996:139)

Dengan demikian yang dimaksud dengan kusioner adalah daftar pertanyaan
untuk memperoleh data dari jawaban responden. Dalam pelaksanaan penelitian
penulis menggunakan bentuk kuisoner tertutup dan terbuka, yaitu responden tinggal
memilih satu diantara beberapa jawaban yang telah disediakan dan menjawab

pertanyaan isian yang telah disediakan.
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Kusioner ini diberikan kepada responden ketika responden tidak melakukan
aktivitas yang menjadi kewajiban dalam l.apas Anak misalnya pada saat anak pidana
sedang bermain atai duduk-duduk santai. Hai ini dilakukan dengan tujuan agar
responden bisa berkosentrasi menjawab kuisioner yang penulis berikan.
¢. Metode Dokumentasi

Metode‘ dokumentasi merupakan metode atau yeknik pegumpulan data denga
membaca dan mencatat buku-buku laporan yang berkaitan dengan pokok

permasalahan (Suharsimi Arikunto, 1966:148)

1.4.4 Analisis Data

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian yang bersifat deskripsi
yaitu menggambarkan fenomena-fenomena yang ada didalam permasalahan yang
diteliti melalui penelitian, oleh karena itu metode yang dipergunakan oleh penulis
adalah mempergunakan analisis Deskriptif Kualitatif, dimana dalam hal ini data
yang telah terkumpul digambarkan untuk memperoleh hasil vang diinginkan penulis
melalui penelitian.

Untuk mempermudahkan proses analisis digunakan juga rumus peghitungan

prosentase :

X=i/nx 100 %

Keterangan :
X = angka rata-rata
i = jumlah jawaban responden

N = juimlah responden (sampel penelitian)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

154 Jangka Waktu Penelitian

Jangka waktu dalam kegiatan penelitian dilapangan dalam proses penyusunan

kripsi ini, penulis membutuhkan waktu * 2 (dua) bulan, yang dapat diperinci scbagai

berikut :
14 hari
A 7 har
B | 7 hari
L 30 han
D
Keterangan:

A = Observasi Awal
B = Pengumpulan Dan Pengolahan Data
C = Pengkajian Data

D = Penyusunan Data
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Lembaga Pemasyarakatan Anak saat ini, dahulunya merupakan pabrik minyak
Insulinde milik pemerintah kolonial Belanda. Selanjutnya gedung pabrik tersebut
oleh pemerinrah Hindia Belanda dijadikan tempat bagi anak-anak yang telah
melakukan ;;elanggaran hukum, baik hukum pidana maupun hukum politik
pemerintah penjajah Belanda pada waktu itu. Tempat tersebut dikenal dengan nama
L.O.G (Land Opvoedijng Gestich) atau tumah pendidikan paksa, penghuninya
disebut Anak Raja.

Tujuan dari pendidikan anak-anak pada waktu iu tentunya disesuaikan dengan
tujuan politik Hindia Belanda dengan menggunakan peraturan pendidikannya yang
disebut D.O.R (Dwang Opvoedijng Regeling) atau peraturan pendidikan paksa.

Pada masa pendudukan Jepang bangunan 1..O.G i tetap berfungsi sebagai
tempat pendidikan anak-anak yang melanggar hukum pidana maupun hukum
pemerintahan Jepang, hanya namanya saja yang diganti dengan scbutan KANKA/
dimana sifat pendidikannya sangat keras seperti militer. Sctelah penjajahan Jepang
berakhir dengén Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya maka bangunan
tersebut diambil alih oleh Bangsa Indonesia dan tetap dipergunakan sebagai tempat
mendidik anak-anak yang telah melanggar hukum pidana, yang selanjutnya namanya
diubah menjadi “Rumah Pendidikan Negara™ atau BPN. Peraturan Pendidikannya
masih memakai peraturan peninggalan kolonial Belanda hanya dipilih pasal-pasal
yang sesuai dengan alam Indonesia.

Pada waktu agresi militer ke II Tahun 1948, BPN dibumi hanguskan oleh
Belanda, maka semua penghuni dan pegawainya dipindahkan ke Kaliurang
Yogyakarta. Pada tanggal 1 Juli 1961 BPN Kaliurang dibubarkan karena

terancam meletusnya Gunung Merapi akhirnya seluruh penghuni dan pegawainya
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dipindahkan kembali ke Blitar sampai dengan sckarang ini. Dengan mengalami
beberapa kali perubahan nama dan juga peraturan pendidkannya.

Padé tanggal 27 April 1964 merupakan tonggak sejarah yang sangat berarti
dalam sejal:aH:pemasyarakatan, karena pada saat itu Bapak Menteri Kehakiman R.1
Profesor Dr. Sahardjo, S.H mengantarkan falsafah pemasyarakatan pertama ke
masyarakat tentang penggantian sistem pembinaan bagi penghuni lembaga
pemasyarakatan anak. Dari sistem kepenjaraan menjadi sistem pemasyarakatan,
secara otomatis mengubah nama BPN menjadi lembaga pemasyarakatan anak. Begitu
juga tentang sistem pemasyarakatan sejak tanggal 30 Desember 1995 sudah tidak
memakai peraturan D.OR lagi tetapi sudah memakai Undang-undang Nomor 12
Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.

Dengan diterbitkannya Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tersebut maka
dasar pembinaén bagi Narapidana atau Anak Didik sudah murni memakai Undang-
undang Nasional, dalam praktek pemasyarakatan tersebut telah dilaksanakan dengan
pemikiran baru dan nilai-nilai yang terkandung didalam Pancasila (Sumber data
sekunder 2001, diolah).

Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar adalah salah satu dart lembaga
pemasyarakatan anak di seluruh Indonesia yang terdapat di Jawa Timur tepatnya di
kota Blitar. Secara faktual pula lembaga pemasyarakatan anak Blitar merupakan
tempat pendidkan dan pembinaan bagi :

1. Anak pidana;
2. Anak negara; dan
3. Anak sipil.
Selain itu pula di dalam lembaga pemasyarakatan anak Blitar berfungsi

sebagai tempat penampungan sementara bagi anak-anak yang belum dijatuhi vonis

oleh pengadilan.
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Adapun data warga binaan lembaga pemasyarakatan anak Blitar sampal

dengan bulan Mei Tahun 2001 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Komposisi Anak Pidana
Kelas Pria ‘Vanita .
¥, Bl 33 -
- BIIA 21 -
BIlI B - -
Sumber : LAPAS Anak Blitar Tahun 2001
Tabel 2
Komposisi Anak Sipil
Pria | Wanita Keterangan

1 (satu) anak

1 (satu) anak

Sumber : LAPAS Anak Blitar Tahun 2001

Tabel 3
Komposisi Anak Negara
Pria Wanita Keterangan
8 (delapan) anak 1 (satu) anak 9 (sembiian) anak

Sumber : LAPAS Anak Blitar Tahun 2001

11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Tabel 4
Komposisi Tahanan Anak

Kelas Pria Wanita )

Al 2 = |
1
2

All

A lll

AlV

AV - -
Sumber : LAPAS Anak Blitar Tahun 2001

Adapun jumlah Anak Pidana yanag mendapatkan remisi untuk tahun 2000

dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Grafik 1
Jumlah Remisi Anak Pidana Tahun 2000

<

Keterangan Graflik :

X =tanggal perolehan remisi

36 - anak pidana
34 1 X1= 8 Januari 2000

X2= 17 Agustus 2000
X3= 27 Desember 2000

Y =jumlah anak pidana yang

24 - . mendapatkan remisi

.
X1 X2 X3
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Adapun sampel anak pidana yang sering mendapatkan pengurangan pidana
selama 5 tahun berturut-turut scjak ia mulai menjalani pidana penjara pada tahun
1996. Anak p;dana tersebut bernama Ahmad Soleh al. Matoleh yang mulai menjalani
pidana dengan umur 17 tahun pada 1996. Matoleh dijatuhi vonis 8 tahun penjara oleh
Pengadilan Malang dengan perkara pasal 338 KUHP Tentang Pembunuhan. Karena
tingkah lakunya yang selama menjalani pidana dilembaga pemasyarakatan anak
Blitar dianggap baik, tidak pernah melakukan pelanggaran tata tertib dan tidak pernah
dikenakan hukuman disiplin dalam kurun waktu yang diperhitungkan pada pemberian
remisi, maka Matoleh mendapatkan remisi tersebut.

Adapun perincian remisi yang didapatkan Matoleh :

1. Tanggal 17 Agustus 1996, sebesar 1 (satu) bulan;

2. Tanggal 17 Agustus 1997, sebesar 3 (tiga) bulan;

3. Tanggal 17 Agustus 1998, sebesar 4 (empat) bulan;

4. Tanggal 17 Agustus 1999, sebesar 5 (lima) bulan;

5. Tanggal 8 Januari 2000, mendapatkan remisi khusus sebesar 1 (satu) bulan 15
(lima belas) hart;

6. Tanggal 17 Agustus 2000, sebesar 5 (lima) bulan;

Dan remisi tambahan sebesar 1 (satu) bulan 20 (dua puluh) hari.
Yang mengusulkan remisi Matoleh adalah pihak Lembaga Pemasyarakatan

Anak Blitar.

2.2 Dasar Hukum
Sebagai sebuah karya tulis ilimiah, maka skripsi ini juga dilengkapi dengan
landasan yuridis atau dasar hukum yang berkaitan dengan materi permasalaahan.
Adapun dasar-dasar hukum yang digunakan sebagai acuan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan
2. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak
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3 Peratutan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pembinaan Dan
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan

4. Keputusan Presiden Nomor 174 Tahun 1999 Tentang Remisi

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Sistem l:’idana Dan Tujuan Pemidanaan Pelaku Tindak Pidana

Sebagai pengaruh kemajuan IPTEK, kemajuan budaya, dan perkembangan
pembangunan paaa umumnya bukan hanya orang dewasa saja akan tetapi scorang
anak-anakpun juga dapat terjebak melakukan pelanggaran norma terutama norma
hukum.

Terhadap perilaku vang tidak sesuai norma biasanya dapat menimbulkan
permasalahan dibidang hukum dan merugikan masyarakat. Perilaku yang tidak sesuai
norma atau yang disebut sebagai penyelewengan norma yang telah disepakati,
ternyata dapat menyebabkan ketertiban dan ketentraman kehidupan manusia
(Bambang Waluyo, 2000:1-3).

Pada umumnya terdapat empat macam kenakalan anak dan remaja,
antara lain :

a. delic-delic kriminal yang dilakukan oleh anak-anak atau remaja;

b. delic-delic yang tidak dicantumkan dalam peraturan-peraturan yang berlaku bagi
orang dewasa;

c. pre-delinguency (pelanggaran terhadap norma-norma edukatif);

d. anak-anak yang berada in need of care and protection (yang meinenuhi

ketentuan-ketentuan kesejahteraan anak).

Sebab-sebab juvenile delinguency dapat diperlihatkan oleh faktor-faktor yang
berhubungan dengan pribadi dan keadaan sekelilingnya, dan faktor-faktor struktural,
faktor-faktor yang berhubungan dengan prosedur penentuan dan perlakuan tindakan
kenakalan anak. Selain itu juga terlalu banyak peraturan atau larangin akan
menambah delinguents. Ada kemungkinan apabila terlalu banyak perbuatan yang

dianggap sebagai tindakan delinguent, anak akan menjadi lebih delinguent lagi.
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Kemungkinan ini diperbesar apabila remaja yang nakal diisolasi dari masyarakat dan
diperlakukan dalam satu lembaga (Sri Widoyati Wiratmo Sockito, 1989:11-12).

Antisipasi atas kejahatan atau kenakalan tersebut diantaranya dengan
memfungsikan instrumen hukum (pidana) secara efektif melalui penegakan hukum
(Law Inforcement). Penegakan hukum ini dapat dilakukan secara preventil” dan
refresif. Pefiegakan hukum secara preventif berarti pengawasan aktif dilakukan
terhadap kepatuhan atas peraturan tanpa kejadian langsung yang menimbulkan
dugaan bahwa peraturan hukum telah dilanggar. Instrumen penting yang digunakan
dapat berupa penyuluhan, dan pengawasan sedangkan penegakan hukum secara
refresif dapat dilakukan dengan mengajukan kedepan sidang pengadilan dan
selanjutnya dijatuhkannya pidana bagi yang melanggar peraturan (Siti Sundari
Rangkuti, 1992:12).

Berkaitan dengan pidana dan pemidanaan terdapat ilmu yang mempelajari
bidang tersebut, yakni ilmu Penologi. Penologi berasal dari dua kata yakni penal dan
logos. Kata penal dapat diartikan sebagai pidana sedangkan logos berarti sebuah ilmu
pengetahuan. Jadi dengan demikian penologi adalah ilmu pengetahuan  yang
mempelajari pidana dan pemidanaan yang dijatuhkan pada pelaku tindak pidana.
Makna secara luas mengenai hal itu, penologi dapat dijelaskan sebagai proses pidana
dan pemidanaan yang terkait dengan bagaimanakah seseorang pelaku tindak pidana
setelah dijatuhkan pidana menjadi jera atau tidak melakukan tidak pidananya
kembali. Oleh karena itu pemidanaan tidak lepas pula dari ruang lingkup penologi.

Penjatuhan pidana adalah penting bagi pelanggar kaidah-kaidah terutama
kaidah hukum. Secara tradisional teori pemidanaan dapat dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu teori absolut, yang menyebutkan pidana dijatuhkan semata-mata
karena orang melakukan kejahatan tersebut. Lalu teori relatif menyebutkan,
memidana bukanlah memuaskan tuntutan absolut dari keadilan. Pembalasan itu tidak
mempunyai nilai, tetapi mempunyai tujuan tertentu yang bermanfaat. Dasar

pembenaran menurut teori relatif, terletak pada tujuan pidana yang diputuskan bukan
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karena orang tersebut jahat melainkan supaya orang tidak lagi melakukan kejahatan
(Petrus Irwan Panjaitan dan Pandapotan Simorangkir, 1995:9-10).

Pen]atuhan pidana merupakan upaya terciptanya suatu ketertiban, keamanan,
keadilan, serta kepastian hukum. Bagi vang bersangkutan agar dapat menyadari
kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidara.

Berbeda dengan orang dewasa, pidana penjara bagi anak nakal lamanya 1/2
(satu per dua) dari anacaman pidana orang dewasa atau paling lama 10 (sepuluh)
tahun. Kecuali itu, pidana mati dan penjara seumur hidup tdak dapat dijatuhkan
terhadap anak. Pembedaan tersebut dimaksudkan untuk melindungi dan menganyomi
anak agar dapat mandiri, bertanggung jawab dan berguna bagi diri sendiri, keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara (Bambang Waluyo, 2000:29).

Pidana adalah suatu perasaan tidak enak (sengsara) yang dijatuhkan oleh
hakim dengan vonis, kepada orang-orang yang melanggar hukum pidana. Jadi, dalam
sistem hukum kita yang menganut asas praduga tak bersalah (Presumption Of
Ennocence) pidana sebagai reaksi atas delic yang dijatuhkan harus berdasarkan pada
vonis hakim melalui sidang peradilan atas terbuktinya perbuatan pidana yang
dilakukan (R. Soesilo, 1974:30).

Antara kekuasaan dan hukum wajib ada hubungan timbal balik, kckuasaan
timbul karena hukum. Sedangkan hukum bersumber pada rasa keadilan rakyat,
karena itu hukum merupakan pencerminan dari rasa keadilan masyarakat. Maka
kekuasaan harus dapat memelihara tertib masyarakat dengan cara yang adil pula ( Sri
Widoyati Wiratmo Soekito 1989:100).

Penjatuhan pidana sebagai upaya memperbaiki kerusakan individu dan scsial
yang diakibatkan oleh tindak pidana adalah faktor penting dan harus dipenuhi,
dengan catatan tujuanyang merupakan titik berat harus bersifat kasuistis. Perangkat
tujuan pemidanaan yang dimaksud terdiri atas :

1. pencegahan (baik umum maupun khusus);
2. perlindungan masyarakat;

3. memelihara solidaritas masyarakat;
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4. pengimbalan / perimbangan (Muladi, 1986:61).

Putusan hakim anak akan dapat mempengaruhi kehidupan anak-anak terscbut
pada masa 'selanjutnya, karena itu hakim anak dalam pengenaan sanksi harus
memiliki tujuan, diantaranya:

a. tujuan pemberian sanksi terhadap anak bersifat pembinaan dan
perlindungan terhadap anak tanpa mengabaikan Kkepentingan
masyarakat,

b, sanksi yang dijatuhkan dapat/sesuai dengan kebutuhan pembinaan si

/ anak (Sr1 Widoyati Wiratmo soekito, 1986:17).

Pemberian sanksi pidana selalu direalisasikan dengan membina mereka di
LLembaga pemasyarakatan. Sebagai lembaga pembinaan posisinya sangat strategis
dalam merealisasikan tujuan akhir dari sitem peradilan pidana, yaitu rehabilitasi dan
resosialisasi pelanggar hukum, bahkan sampai kepada penanggulangan kejahatan
(supression of crime). Beban yang sangat menghimpit dalam menjalankan tugasnya
tersebut adalah tidak sebanding falsafah pembinaan vang baru berupa
pemasyarakatan sebagai proses dan sistem pemasyarakatan sebagai metodenya

(Petrus Irwan Panjaitan dan Pandapotan Simorangkir, 1995:66).

2.3.2 Sistem Pemasyarakatan

Pembinaan narapidana dan anak pidana secara institusional di dalam
sejarahnya di Indonesia, dikenal sejak diberlakukannya Reglement Penjara Stbl.1917
No. 708. Pola ini dipertahankan hingga tahun 1963. Pola ini mengalami pembaharuan
sejak dikenal sistem pemasyarakatan.

Akar sistem pemasyarakatan tumbuh mulai dari Amanat Presiden Republik
Indonesia dan dasar-dasar dalam Piagam Pemasyarakatan yang operasional
dirumuskan dalam sepuluh prinsip perlakuan narapidana berdasarkan keputusan

Konferensi Dinas tahun 1964 di Lembang, Bandung,
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Sepuluh Prinsip itu adalah ;

L.

(VS

10.

Orang vyang tersesat harus diayomi dengan memberikan kepadanya bexal
hidup sebagai warganegara yang baik dan berguna dalam masyarakat.
Penjatuhan pidana bukanlah pembalasan dendam dari Negara.

Rasa tdbat tidaklah dapat dicapai dengan menyiksa melainkan dengan
bimbingan.

Negara tidaklah berhak membuat seseorang narapidana lebih buruk atau lebih
jahat daripada sebelum ia masuk penjara.

Selama kehilangan kemerdekaan bergerak narapidana harus dikenalkan pada
masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari masyarakat.

Penjelasan yang diberikan pada narapidana tidak boleh bersifat mengisi waktu
atau hanya diperuntukkan bagi kepentingan Lembaga atau Negara saja.
Pekerjaan yang diberikan harus ditujukan untuk pembangunan Negara.
Bimbingan dan didikan harus berdasarkan Pancasila.

Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagaimana manusia
meskipun ia telah tersesat. Tidak boleh ditunjukkan kepada Narapidana bahwa
ia telah tersesat.

Narapidana itu hanya hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan.

Sarana fisik Lembaga dewasa ini merupakan salah satu hambatan pelaksanaan
Sistem Pemasyarakat (Departemen Kehakiman, 1979:9-10).

Sehingga sistem pemasyarakatan di Indonesia harus diartikan = sistem

pelaksanaan pidana penjara baru dan perlakuan cara baru terhadap narapidana

berdasarkan prinsip-prinsip universal yang sudah berkembang secra internasional dan

metode dan teknik pendekatannya disesuaikan menurut kepribadian bangsa dan

kemampuan negara Indonesia (Bambang Poernomo, 1989:176 ).

Didalam sistem pemasyarakatan, terdapat proses pemasyarakatan yang

diartikan sebagai suatu proses sejak seseorang narapidana atau anak didik masuk ke

lembaga pemasyarakatan sampai dengan lepas kembali ketengah-tengah masyarakat.

Sehubungan dengan itu, berdasarkan SE. No. Kp 10. 13./3/1/ tanggal 8 Februar
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1965, telah ditetapkan pemasyarakatan sebagai proses dalam pembinaan narapidana
dan dilaksanakan melalui empat tahap. Tahap pertama, tahap maximum security
sampai batas 1/3 dari masa pidana yang sebenarnya. Tahap kedua, tahap medium
security sampai batas 1/2 (satu perdua) dari masa pidana yang sebenarnya. Tahap
ketiga, tahap minimum security sampai batas 2/3 dari masa pidana yang sebenarnya.
Tahap keempat, tahap integrasi dan selesainya 2/3 dari masa pidana sampai habis
masa pidananya (Petrus Irwan Panjaitan dan Pandapotan Simorangkir, 1995:7).

Pembinaan dilakukan dengan 2 cara yaitu inframural (didalam lembaga
pemasyarakatan) dan ekstramural (diluar lembaga pemasyarakatan). Pembinaan
ekstramural dikenal juga dengan nama asimilasi, yaitu proses pembinan warga binaan
pemasyarakatan yang telah memenuhi persyaratan tertentu dengan membaurkannya
kedalam masyarakat. Disamping itu pembinaan secara ekstramural juga dilakukan
BAPAS, yang disebut dengan integrasi, yaitu proses pembimbingan warga binaan
pemasyarakatan vang telah memenuhi persyaratan tertentu untuk hidup dan berada
kembali ditengah-tengah masyarakat dengan bimbingan dan pengawasan BAPAS
(Darwan Prinst, 1997:71).

Menurut C.I Harsono pada dasarnya pembinaan narapidana ada 3 jalan, yaitu :
pembinaan berdasarkan situasi, pembinaan kepada perscorangan dan pembinaan
secara berkelompok.

Metode Pembinaan yang berdasarkan pada situasi didapatkan dari pendekatan

pendekatan dari atas atau Top Down Approach yang merupakan metode pembinaan

yang bersal dari pembina atau paket pembinaan dari atas dan metode pendekatan dari

bawah atau Bottom Up Approach .

Di dalam perjalanannya, bentuk pembinaan yang diterapkan bagi narapidana

(pola pembinaan narapidana/tahanan 1990, Departemen Kehakiman) meliputi
pembinaan :

a. pembinaan berupa interaksi langsung yang sifatnya kekeluargaan antaran

pembina dan yang dibina,
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b. pembinaan yang bersifat persuasif, yaitu berusaha merubah tingkah laku
melalui keteladanan,

pembinaan berencana, terus menerus dan sistematis,

d. pembinaan kepribadian yang meliputi kesadaran beracama, berbangsa dan
bernegara, intelektual, kesadaran hukum,ketrampilan, mental spiritual.

Tujuan pembinaan selanjutnya dikatakan untuk memperbaiki  dan
meningkatkan akhlak (budi pekerti) para narapidana dan anak didik yang berada
didalam lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan negara (Petrus Irwan Panjaitan
dan Pandapotan Simorangkir, 1995:50).

Keberhasilan dan kegagalan pembinaan yang dilakukan oleh lembaga
pemasyarakatan akan memberikan kemungkinan-kemungkinan penilaian yang dapat
bersifat positif maupun negatif. Penilaian itu dapat positif manakala pembinaan
narapidana mencapai hasil yang maksimal, yaitu bekas narapidana itu menjadi warga
masyarakat yang taat pada hukum. Penilaian itu dapat negatif, kalau bekas narapidana
yang pernah dibina itu menjadi penjahat kembali (Petrus Irwan Panjaitan dan
Pandapotan Simorangkir, 1995:65).

Di dalam perjalanannya, bentuk pembinaan yang ditcrapkan bagi narapidana
(pola pembinaan narapidana/tahanan 1990, Departemen Kehakiman) meliputi
pembinaan :
e. pembinaan berupa interaksi langsung vang sifatnya kekeluargaan antaran
pembina dan yang dibina,
f pembinaan yang bersifat persuasif, yaitu berusaha merubah tingkah laku
melalui keteladanan,
g. pembinaan berencana, terus menerus dan sistematis,
h. pembinaan kepribadian yang meliputi kesadaran beragama, berbangsa dan
bernegara, intelektual, kesadaran hukum ketrampilan, mental spiritual.
Tujuan pembinaan selanjutnya dikatakan untuk memperbaiki  dan

meningkatkan akhlak (budi pekerti) para narapidana dan anak didik yang berada
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didalam lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan negara (Petrus Irwan Panjaitan
dan Pandapotan Simorangkir, 1995:50).

Keberhasilan dan kegagalan pembinaan yang dilakukan oleh lembaga
pemasyarakatan akan memberikan kemungkinan-kemungkinan penilaian yang dapat
bersifat positif maupun negatif. Penilaian itu dapat positif manakala pembinaan
narapidana mencapai hasil yang maksimal, yaitu bekas narapidana itu menjadi warga
masyarakat yang taat pada hukum. Penilaian itu dapat negatif, kalau bekas narapidana

yang pernah dibina itu menjadi penjahat kembali (Petrus Irwan Panjaitan dan
Pandapotan Simorangkir, 1995:65).

2.3.3 Remisi Sebagai Bentuk Metode Pendidikan Moral (Perilaku) Narapidana

Secara Tidak Langsung

Pemidanaan vang dijalani narapidana dan anak pidana itu, bukan berarti hak-
haknya dicabut. Pemidanaan pada hakikatnya mengasingkannya dari lingkungan
masyarakat serta sebagai pembebasan rasa bersalah dan sebagai penjeraan.
Penghukuman bukan bertujuan mencabut hak-hak asasi yang melekat pada dirinya
schagai manusia.

Untuk itu sistem pemasyarakatan sccara tegas menyatakan, narapidana
mempunyai hak-hak seperti hak untuk surat menyurat; hak untuk dikunjungi atau
mengunjungi; cuti; asimilasi; lepas bersyarat; melakukan ibadah sesuai dengan
agamanya; menyampaikan keluhan; mendapatkan pelayanan kesehatan yang
memadai; mendapatkan upah atas pekerjaan; memperoleh bebas bersyarat; remisi
(Petrus Irwan Panjaitan dan Pandapotan Simorangkir, 1995:73).

Remisi adalah potongan atau pengurangan masa hukuman seseorang
narapidana karena berkelakuan baik selama menjalani masa hukuman dilembaga
pemasyarakatan untuk jangka waktu tertentu. Penerima remisi didasarkan atas
penilaian dan usul dari kepala lembaga pemasyarakatan terhadap orang-orang yang

memenuhi syarat untuk menerimanya (Darwan Prints, 1997:72).
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Dalam sistem pemasyarakatan yang kita kenal, jelas sckali disini salah satu
fungsi dari remisi merupakan pendidikan dalam rangka perubaham moral (perilaku)
dari narapidana. Hal tersebut dapat kita pahami tatkala memandang remisi scbagai
rangsangan agar narapidana dapat merubah perilaku secara positif secepat mungkin.

Tetapi bagaimanapun juga, berhasil atau tidaknya “sistem” ini kembali
berpulang kepada narapidana itu sendiri, dalam hal pemenuhan kewajiban-kewajiban
sebagai narapidana atau persyaratan-persyaratan yang telah diawr oleh peraturan
perundang-undangan.

Adapun yang berhak menerima remisi adalah narapidana yang mininial telah
menjalani hukumannya selama 6 (enam) bulan, tidak termasuk masa penahannya
sementara. Jadi yang berhak mendapat remisi adalah narapidana yang telah menjalani
masa pidana selama 6 (enam) bulan sejak putusan atas dirinya telah berkekuatan
hukum tetap (Darwan Prinst, 1997:73).

Remisi menentukan pengurangan masa pidana untuk sebagian atau seluruhnya
yang diusulakan dalam bentuk remisi biasa atau remisi istimewa. Remisi pada zaman
Hindia Belanda dahulu lazim dikenal sebagai ampunan yang diberikan sebagai hadiah
semata-mata pada hari kelahiran Sri Ratu Belanda. Angka-angka remisi merupakan
salah satu data kuantitatif yang melengkapi analisa karena dapat menggambarkan
seberapa jauh keberhasilan sistem pemasyarakatan pada tahap tertentu. Makin tinggi
angka remisi berarti berkembangnya pembinaan dengan sistem pemasyarakatan
makin menjadi baik, sekalipun angka-angka itu turun naik setiap tahun (Bambang
Poernomo, 1989:175).
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ULrERSITAS JEHBER

BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Pemberian Remisi Terhadap Narapidana Anak Di Dalam
Lembaga Pemasyarakatan Anak

Didaiém sistem pemasyarakatan, terdapat proses pemasyarakatan yang
diartikan sebagai suatu proses sejak seseorang atau anak pidana masuk kedalam
lembaga pemasyarakatan anak sampai dengan lepas kembali ketengah-tengah
masyarakat. Pembinaan dan pengakuan hak-hak anak pidana didalam lembaga
pemasyarakatan anak merupakan karateristik didalam lembaga tersebut yang sejalan
dengan konsep-konsep pemasyvarakatan yang dikemukakan oleh Sahardjo.

Pembinaan anak pidana dapat dilakukan melalui dua jalur, vakni jalur
pembinaan vang berasal dari dalam dan jalur pembinaan yang berasal dari luar.
Pembinaan dari dalam dapat ditempuh dengan jalan pendidikan agama; pendidikan
umum; kursus kepramukaan; latihan kerja; asimilasi; olah raga serta rekreasi.
Sedangkan pembinaan dari dalam dapat ditempuh melalui cara bimbingan selama si
terpidana atau anak pidana mendapat pidana bersyarat dan penelitian
kemasyarakatan.

Pengakuan dan perlindungan salah satu hak-hak anak pidana oleh pemerintah
sekarang ini telah diwujudkan dengan pemberian remisi tiap hari ulang tahun
kemerdekaan republik indonesia dan pemberian remisi pada hari besar keagamaan
yang paling dimuliakan oleh narapidana atau anak pidana, selanjutnya di tingkat
lembaga pemasyarakatan dibuktikan dengan upaya pengusulan pemberian remisi
pada anak pidana.

Melihat posisi remisi yvang merupakan potongan atau pengurangan masa
pidana dan posisi pembinaan yang merupakan upaya membina, membimbing serta
mengawasi anak pidana tersebut, apakah terdapat pengaruh remisi  didalam
pembinaan anak pidana dengan mengingat keduanya sama-sama diberlakukan dan

dilaksanakan dilembaga pemasyarakatan anak. Untuk memahami dan memberi
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gambaran secara jelas mengenai permasalahan diatas, maka dibawah ini disajikan

data hasil penelitian dilembaga pemasyarakatan anak yang terdapat di Blitar.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tanggapan Anak Pidana (Responden) Mengenai

Pengaruh Remisi Bagi Mereka Di Dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar.

Ya Tidak Jumlah
No. Kategori
n % n % n %
I. Remisi menjadi perangsang
(motivator) untuk berkelakuan baitk 42 84 8 16 50 100

2. Dapat merubah sikap perilaku

secara positif (Disiplin, Beribadah, dll) 35 70 15 30 50 100
3. Keberhasilan Lapas Anak dapat

ditunjukkan dari hasil

prosentase remisi yang tinggi 32 64 18 34 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2001

Selain adanya data distribusi frekuensi tanggapan dari anak pidana mengenai
pengaruh remisi bagi anak pidana di lembaga pemasyarakatan anak Blitar di atas,
dibawah ini juga disajikan data distribusi frekuensi tanggapan dari petugas bagian
remisi mengenai pengaruh remisi bagi anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan
Anak Blitar :
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tanggapan Petugas (Responden) Mengenai Pengaruh

Remisi Bagi Anak Pidana Di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar.

Ya Tidak Jumlah
No. Kategori
n % n % n %%

1. Remisi menjadi perangsang

(motivator) untuk berkelakuan baik 4 100 2 - 4 100
2. Dapat merubah sikap perilaku

secara posili_f(Disiplin, Beribadah, dll) 3 75 1 25 4 100
3. Keberhasilan Lapas Anak dapat

ditunjukkan dari hasil

prosentase remisi yang tinggi 3 75 3 25 4 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2001

Berdasarkan data hasil penelitian yang terdapat didalam tabel, maka dapat

dijelaskan bahwa :

1.

Menurut tanggapan dari 84% responden anak pidana dan 100% responden
petugas menyatakan remisi dapat dikategorikan sebagai alat untuk memotivasi
anak-anak pidana untuk dapat berkelakuan baik meskipun posisinya sebagai hak
yang bisa diterima anak-anak pidana. Menurut mereka,semua anak-anak pidana
ingin cepat bebas agar dapat berkumpul dengan keluarga dirumah masing-masing
dan beraktifitas lebih banyak diluar. Dengan kondisi demikian maka remisi bagi
mereka tepat kiranya sebagai usaha untuk mewujudkan keinginan mereka
sebagai anak-anak pidana, maka dari itu remisi dapat memacu semangat mereka
untuk dapaf berubah sikap dan perilaku yang dahulu tidak baik menjadi baik.
Bagi mereka (anak pidana), remisi dapat digunakan sebagai “ajang perlombaan

dan persaingan” untuk berbuat baik diantara sesama terpidana. Munculnya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b2

semangat pada baik yang kurang baik bersemangat untuk berbuat baik taupun
yang sudah bersemangat melakukan perbuatan atau kelakuan baik juga
ditemukan didalamnya.

Merubah sikap perilaku secara positip (disiplin, beribadah, dil) anak pidana
didalam di lembaga pemasyarakatan anak adalah dapat dilakukan melalui remisi.
Hal tersebut sesuai dengan diungkapkan 70 % responden anak pidana dan 75%
responden petugas. Menurut hasil wawancara dengan petugas, sebagai sarana
mendidik dan merubah perilaku tersebut dapat diperlihatkan oleh mereka pada
saat akan diusulkan remisi. Sebelum mendapatkan remisi, mereka (anak-anak
pidana) wajib memenuhi syarat-syarat remisi yang telah ditentukan, yakni
berkelakuan baik. Syarat berkelakuan baik tersebut harus dipenuhi oleh mereka,
agar nantinya dapat diusulkan pemberian pengurangan masa pidana oleh pihak
LLembaga Pemasyarakatan Anak. Berkelakuan baik yang dimaksud disini adalah
mereka harus bisa menunjukkan tingkah laku yang baik selama kurun waktu
tertentu, seperti patuh dan disiplin terhadap peraturan ataupun jadwal pembinaan
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Anak, tidak berkelahi melainkan
dapat menciptakan kedamaian serta rasa kekeluargaan didalam lingkungan
Lembaga Pemasyarakatan Anak, selalu mengikuti program pembinaan didalam
maupun diluar yang telah dibuat oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan Anak,
membangu Lembaga Pemasyarakatan Anak dalam menyelenggarakan
pembinaan. Dari kemauan bertingkah laku dan berbuat baik itulah yang dapat
dikategorikan sebagai bentuk motivasi atau sarana memotivasi anak-anak pidana.
Seringnya anak pidana berkelakuan baik untuk mendapatkan remisi berarti juga
sifat berkelakuan baik tumbuh dan tertanam pada diri anak pidana.

Keberhasilan lembaga pemasyarakatan anak dapat dianggap pula sebagai
keberhasilan sistem pemasyarakatan didalam menghasilkan anak-anak pidana
yang setidak-tidaknya berkelakuan berkelakuan baik dan dapat diterimanya anak
kembali ke lingkungan masyarakat. Disisi lain dapat membantu sistem pidana

dan pemidanaan dalam melindungi masyarakat dari akibat kenakalan anak tindak
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pidana yang pelakunya anak-anak serta memberikan point tersendiri terhadap
citra lembaga pemasyaraktan anak. Untuk itu 64 % responden anak pidana dan
75% responden petugas menyatakan bahwa keberhasilan lembaga pemasyarakatan
anak dituhj'ukkan dengan hasil pembinaan anak pidana vang baik dan jumlah
proscntas:é remisi anak pidana yang tinggi. Pembinaan dilembaga pemasyarakatan
anak yang bertahap dan kontinyu, baik secara berkelompok maupun sccara
individu akan lebih efektif menjadikan anak yang berkelakuan baik apalagi
berguna bagi bangsa dan negara. Apalagi dengan remisi yang dapat digunakan
sebagai cara mendidik anak-anak untuk berkelakuan baik, maka selanjutnya
menjadikan lembaga pemasyarakatan anak dikatakan berhasil merubah anak-anak
pidana menjadi anak-anak yang baik. Jumlah prosentase remisi yang tinggi berat

pula kapasitas anak pidana yang dapat berbuat baik lebih banyak dari pada yang
belum berbuat baik.

3.2 Akibat Yang Muncul Dari Pemberian Pengurangan Masa Pidana Pelaku
Tindak Pidana Anak Terhadap Masyarakat

Pidana dan pemidanaan diijatuhkan tidak hanya bagi pelaku tindak pidana
dewasa, perlu juga dijalankan oleh pelaku tindak pidana anak-anak atau yang biasa
disebut sebagai anak nakal. Pidana dan pemidanaan untuk anak-anak secara garis
besar dibedakan dengan narapidana dewasa, hal ini diupayakan dengan mengingat
bahwa anak-anak ~adalah generasi muda penerus bangsa yang masih punya banyak
waktu untuk beraktifitas dan berkreasi untuk bangsa dan negara.

Sistem pidana dan pemidanaan yang diterapkan di Indonesia sekarang ini
bukanlah suatu usaha pembalasan atau penjeraan atas telah dilakukannya kejahatan
oleh pelaku tindak pidana, namun seiring kemajuan zaman telah mengalami
perubahan pula menjadi sarana resosialisasi dan rehabilitasi pelaku tindak pidana
yang diwujudkan untuk membina, membimbing dan mengawasinya. Lembaga
pemasyarakatan sebagai instansi yang berkaitan dengan pidana atau pemidanaan

narapidana atau anak pidana tidak hanya sebagai tempat menjalani pidana dan
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pemidanaan oleh mereka, namun juga bertanggung jawab besar terhadap diulangi
atau tidaknya perbuatan tidak pidana yang telah dilakukan oleh mereka (pelaku tindak
pidana).

Melihat tujuan pidana dan pemidanaan sekaligus posisi lembaga
pemasyarakatan yang demikian apabila dikaitkan dengan remisi, maka sebenarnya
pemberian remisi tidak dapat lepasa daii masyarakat. Untuk memahami
bagaimanakah akibat remisi yang diberikan bagi anak pidana terhadap mesyarakat

selaku obyek atau sasaran yang dirugikan atas anak pidana, maka dibawah ini

disajikan data penelitian sebagai berikut :

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tanggapan Masyarakat (Responden) Dengan Pemberian
Remisi Pada Anak Pidana Di Lembaga Pemasyarakatan Anak, Blitar.

Ya Tidak Jumlah

No. Kategori

n % n % n %

1. Masyarakat khawatir lamanya

sanksi pidana lebih cepat

(pendek) dari putusan hakim 43 71,7 17 283 60 100
2. Remisi.bertentangan dengan

keadilan masyarakat 34 56,7 26 4373 60 100
3. Munculnya residive anak salah

satunya adalah akibat remisi

yang salah sasaran (target) 47 a3 2i 60 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2001
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Berdasarkan data dalam tabel di atas serta beberapa catatan lapangan, maka
penulis dapat mendeskripsikan sebagai berikut :

1. Bebasnya anak pidana, lebih cepat akibat remisi yang didapatkan dibandingkan
masa pidana yang dijatuhkan oleh hakim menyebabkan keresahan masyarakat atau
dapat mengkhawatirkan keamanan dan ketentraman masyarakat, ternyata 71,7 %
responden sependapat dengan pernyataan tersebut. Menurut masyarakat, pidana
yang dijatuhkan pada anak nakal oleh hakim misalnya saja selam 10 tahun
dikarenakan si anak telah melakukan pembunuhan, maka pidana yang dijatuhkan
atau ditetapkan merupakan suatu hal yang wajar dan wajar bagi anak yang
demikian. Masa pidana yang dapat dikatakan cukup dan bahkan bisa “dianggap
kurang” bagi anak pidana sendiri maupun Lembaga Pemasyarakatan Anak untuk
melakukan pembinaan secara pribadi maupun berkelompok pada anak agar
berbuat baik dan tidak mengulangi perbuatan buruknya. Diberikannya anak nakal
pengurangan masa pidana (remisi) pada sisi yang lain tidak menutup kemungkinan
“si anak” tidak optimal menjalani masa pembinaan, bimbingan dan pengawasan di
dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak. Sebagai lembaga yang berperan membina
dan membimbing anak nakal Ketidakoptimalan tersebut bisa saja menyebabkan
scorang anak pidana setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan Anak
“kambuh” kembali kenakalannya. ,

2. Menurut 56,7 % responden menyatakan bahwa pemberian remisi, pada dasarnva
bertentangan dengan rasa kedilan masyarakat. Menurut masyarakat, salah satu
tujuan lain dari anak nakal ditempatkan di Lembaga Pemasyaral.tan Anak adalah
terlindunginya masyarakat dari kenakalan yang dilakukan seorang anak. Bagi
masyarakat, pidana dan pemidanaan adalah sesuatu keadilan dan kebijaksanaan
yang tepat bagi pelaku tindak pidana (anak maupun orang dewasa). Untuk itu
mengenai  pemberian remisi pada anak pidana, masyarakat berpendapat
pertimbangan akibat yang telah ditimbulkan oleh perbuatan anak pidana ikut

digunakan didalam pemberian remisi pada anak.. Maksudnya seorang anak telah

-
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melakukan pembunuhan tidak seharusnya ukuran besarnya remisi sama dengan
anak yang tidak melakukan pembunuhan.

3. Berdasarkan 78,3 % responden, menyatakan bahwa munculnya residive-residive
anak nakal ialah akibat daripada pemberian remisi yang salah sasaran atau target.
Menurut hasil wawancara, salahnya sasaran, pemberian remisi yang dilakukan
tersebut akan bisa membuat anak-anak pidana lebih berbuat buruk atau tidak baik
seperti berpura-pura berbuat baik hanya untuk mendapatkan pengurangan masa
pidana danyselanjutnya setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan Anak mereka

tidak merasa takut lagi menjalankan perbuatan pidana kembali.

3.3 Kajian

Pembangunan di Indonesia yang berkeadilan sosial menyangkut kegiatan
identifikasi aspirasi bangsa, dinamika bangsa serta pengaruh-pengaruh ekstern yang
ada terhadap bangsa yang bersangkutan. Proses pembangunan inilah vang menjadi
titik tolak terhadap perubahan nilai-nilai didalam masyarakat yang berlaku, termasuk
Jjuga nilai-nilai sosial yang ada.

Salah satu dampak (negatif) dari pemabangunan adalah dengan semakin
terbukanya pengaruh nilai-nilai budaya asing yang mempengaruhi pola kehidupan
dan kultur masyarakat Indonesia.

Data hasil penelitian yang penulis lakukan juga memberikan gambaran yang
sama, anak-anak terjebak dalam pola konsumerisme dan asosial yang makin lama
dapat menjurus kedalam tindak kriminal seperti ekstasi, narkotika, sabu-sabu. dan
sebagainya, yang secara notabene merupakan preduk asing yang masuk kedalam
budaya masyarakat akibat kemajun pembangunan.

Kondisi tersebut diatas semakin diperparah melihat kenyataan bahwa tidak
hanya anak-anak saja yang terpengaruh budaya negatif tersebut. Orang tua yang
diharapkan dapat menjadi pendidik, pembina sekaligus pembibing anak digarda
depan terhadap pertumbuhan dan perkembangan sikap dan perilaku mental putra-

putrinya ternyata tidak luput dari akses negatif, kemajuan tekhnologi.
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Orang tua vang sccara umum terlalu disibukkan mengurus pemenihan
duniawi (materiil) schagai upaya mengejar kekayaan, jabatan ataupun gengsi adalah
salah satu kondisi yang menggambarkan seorang anak sebagai buah hati dilupakan
kasih sayang, bimbingan, pengembangan sikap dan perilaku serta pengawasannva,
yang selanjutnya menjadi penyebab timbulnya kenakalan anak. Pendapat penulis ini
tentunya bukan dengan maksud mendiskreditkan orang tua sebagai satu-satunya
penyebab kenakalan anak. Kita mengetahui bersama bahwa pengaruh lingkungan
sosial, ekonomi, agama, budaya serta pendidikan mempunyai andil yang cukup besar
dalam membentuk dan merubah sifat atau perilaku si anak.

Perilaku anak pada keadaan demikian, dikuasai oleh kepentingan-kepentingan
pribadinya, serta didorong pula oleh penilaian dalam menggunakan cara-cara yang
paling efisien untuk mencapai tujuan-tujuan pribadinya, dan perilaku manusia yang
demikian itu terjadi karena energi motivasional yang mendorong perilakunya tersebut
begitu kuatnya, sehingga melampaui hambatan yang ada, atau sebaliknya, hambatan
vang ada terlalu lemah, sehingga tidak kuat menahan dorongannya (Purnac
Purbacaraka dan Soerjono Soekanto, 1983:21)

Hambatan-hambatan perilaku manusia, menurut Schmeider berwujud 3 (tiga)
hal :

1. Yang bersangkutan merasa tidak mampu, baik secara mental imaupuan

fisik untuk melakukan perbuatan itu;

2

Yang bersangkutan takut mendapat hukuman atau ketidaksetujauan dari
orang lain;

3! Yang bersangkutan takut kepada perasaan bersalahnya sendiri

(Sarlito Wirawan, 1987:30).

Ketiga hambatan tersebut diatas merupakan aspek positif yang diharapkan
memberikan energinya untuk mengarahkan atau mengendalikan perilaku (adaptif)
manusia secara serasi, selaras dan seimbang dengan kemampuan daya dukung
lingkungannya. Oleh karena itu, penting pula dalam hal ini upaya mengantisipasi

kemungkinan berkurangnya ebergi hambatan perilaku kemanusiaan tersebut itu
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dengan memahami isyarat Schmeider, bahwa dorongan untuk perilaku itu akan
meningkat apabila ada dukungan dari orang lain. Orang lain ini bisa berupa pengamat
pasif . bisa juga secara aktif dalam suatu sistem masyarakat sosial dari manusia
(Sarlito Wirawan, 1987: 31).

Deskripsi dari besarnya pengaruh sistem lingkungan sosial dari si anak
tersebut diatas apabila bekerja secara negatif, dapat mengakibatkan seorang anak
dapat melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat melanggar hukum atau kriminal.

Akibat tindakan kriminal yang dilakukan anak selanjutnya dapat dijatuhkan
pidana dengan lembaga pemasyarakatan anak sebagai tempat menjalani pidananya
1tu.

Penjatuhan pidana sebagai upaya pembinaan dan perlindungan anak
merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan, sebab yang sama seperti yang
terdapat didalam consideran Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang
Pengadilan Anak bahwa anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu
sumber daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan
bangsa, yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus,
memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental, dan sosial secara utith, serasi, selaras dan seimbang.

Pemberian remisi pada anak pidana yang selama ini dilakukan dan diatur
dalam perundang-undangan sebenarnya tidak mengubah substansi vonis yang
dijatuhkan oleh majelis hakim, akan tetapi hanya mengubah waktu tinggal anak
pidana untuk berada dilembaga pemasyarakatan anak (LAPAS Anak). Seorang anak
pidana bila selamanya tinggal menetap di lembaga pemasyarakatan anak maka dalam
hal ini menjadikan pembinaan yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan anak
tidak artinya sama sekali.

Lembaga pemasyarakatan anak pada umumnya hampir sama dengan lembaga
pemasyarakatanlnarapidana dewasa yakni sama-sama sebagai tempat pelaksanaan
pemasyarakatan bagi pelaku tindak pidana seperti yang dinyatakan didalam pasal 1

angka 3 Undang-undang Pemasyarakatan, diantara keduanya vang membedakan
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hanyalah um‘ur pelaku dan pembinaannya yang disesuaikan dengan umur pelakunya.
Di lembaga pemasyarakatan anak scsuai dengan sistem pemasyarakatan yang terdapat
didalam pasal 2 Undang-undang pemasyarakatan adalah berfungsi membentuk warga
binaan pemasyafakatan agar menjadi manusia vang seutuhnya, menyadari kesalahan,
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana schingga dapat diterima
kembali oleh lingkungan masyarakat.

Untuk mewujudkan kesemuanya tersebut lembaga pemasyarakatan tidak lupa
mengadakan berbagai macam pembinaan seperti yang ditegaskan pada paragraf 2
pasal 17 sampai dengan pasal 21 Undang-undang No. 31 Tahun 1999 Pembinaan
yang dimalfi;qd dapat merupakan pembinaan secara langsung ataupun tidak langsung
(Top Down Aproach dan bottom Up). Pola pembinaan dengan pendekatan dari atas
merupakan suatu kebijakan dari atas (pemerintah). Yang memberikan keputusan-
keputusan tertentu dengan maksud sebagai pembinaan. Keppres No 174 Tahun 1999
yakni tentang remisi dalam hal ini dapat digolongkan sebagai suatu bentuk kebijakan
yang berasal dari atas.

Pada sistem pemasyarakatan yang kita kenal, jelas sekali disini remisi dapat
difungsikan sebagai salah satu cara mendidik anak pidana didalam merubah diri
mereka, baik itu merubah moral (perilaku) dari anak pidana ataupun semangat dari
dalam diri mereka untuk menjadi anak yang berguna.

Pandangan yang menyatakan remisi sebagai hal bertentangan dengan
upaya pembinaan yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan anak adalah tidak
selalu benar, ini dibuktikan pada data hasil penelitian yang menyatakan remisi

ternyata punya efektifitas positif pada pembinaan, seperti sebagai sarana mendidik

anak pidana melalui pemenuhan svarat-svaratnva. dan sebagai sarana memotivasi

anak pidana dalam pembinaan. Akan tetapi dengan pengaruh tersebut bukau berarti

menjadikan pandangan sempit terhadap cara mendidik anak dengan upaya-upaya
yang lain sebab anak dapat juga dibina dan di didik melalui peningkatan takwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, keteladanan perbuatan-perbuatan petugas lapas

anak sendiri terhadap anak pidana dilembaga pemasyarakatan anak. Semangat dan
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dorongan oleh pihak keluarga pada anak pidana sebenarnya suatu point yang tidak
boleh dilupakan. Dan cara memotivasi melalui pemberian remisi pada anak juga
dapat dinyatakan sebagai salah satu alternatif yang mendukung.

Memperhatikan pasal 1 angka 2 Keputusan Presiden Nomor 174 Tahun 1999,
remisi diberikan oleh Menteri Perundang-undangan Republik Indonesia selanjutnya
tidak hanya dapat dipersepsikan sebagai pembinaan yang berasal dar atas saja
namun perlu ditinjau juga pasal 1 angka 1 didalam Keppres tersebut. Karena dari
pasal 1 angka’'l menyebutkan setiap Narapidana dan Anak pidana yang menjalani
pidana penjara sementara dan pidana kurungan dapat diberikan remisi apabila yang
bersangkutan berkelakuan baik selama menjalani pidana, maka remisi dapat juga
dikatakan sebagai upaya pembinaan yang berasal dari kemauan diri pribadi.

Langkah pemerintah memberikan remisi pada anak pidana ataupun pada
narapidana sehingga hukumannya berkurang serta remisi yang berkaitan dengan hari
besar keagaamaan merupakan pembaharuan dalam bidang pemidanaan. Semangat
pemberian remisi adalah hal yang manusiawi dan sebenarnya layak didukung oleh
semua pihak termasuk juga oleh masyarakat.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa remisi merupakan salah satu faktor
vang dapat membantu lembaga pemasyarakatan anak didalam mewujudkan atau
membuat anak untuk berkelakuan baik seperti apa yang diharapkan oleh semua pihak,
baik pihak lapas anak maupun pihak keluarga dan masyarakat.

Tetapi untuk dijadikan penentu keberhasilan lapas anak, remisi tidak banyak
berpeluang didalamnya, bahkan sebagai faktor mutlak penentunya. Keberhasilan
lapas anak dapat dikatakan juga merupakan keberhasilan pelaksanaan sistem
pemasyarakatan. Didalam sistem pemasyarakatan seperti ditegaskan pasal 3 Undang-
undang No. 12 Tahun 1995 terkait didalamnya tidak hanya lapas anak, anak pidana
saja yang menjadi sasarannya namun juga masyarakat ikut didalamnya.

Keberhasilan lapas anak bukan hanya dilihat dari kemampuan lapas anak

menjadikan anak pidana berkelakuan baik saja namun disisi lain juga dilihat dari
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kemampuan lapas anak membina masyarakat yang nantinya mau menerima anak
pidana setelah selesai menjalani pembinaan didalam lembaga pemasyarakatan anak.

Remisi tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan perundang-undangan
pidana dan bemidanaan bahkan keadilan masyarakat. Sebab vang merupakan hak
prerogatif presiden diberikan secara selektif oleh presiden pada anak pidana melalui
peraturan khusus yang terdapat didalam Keppres No. 174 Tahun 1999. Hal itu
dibuktikan pada pasal 1, dan pasal 4 sampai dengan pasal 6, maka berarti untuk anak
yang telah melakukan pembunuhan yang dapat merugikan masyarakat tdak begitu
saja diberikan remisi sebelum memenuhi ketentuan-ketentuan itu.

Remisi pada anak pidana dapat dikatakan selaras dengan doktrin re-integrasi
di Indonesia. Dalam doktrin re-integrasi sosial, dinyatakan bahwa kejahatan dapat
terjadi gara-gara masyarakat tidak memberikan lahan yang cukup untuk warganya

didalam menjalankan fungsi sosial. Kejahatan dalam kenyataannya merupakan

produk masyarakat, sehingga yang harus dibina bukan hanya pelaku kejahatan,

namun juga masyarakatanya.

Pemberian remisi menurut penulis adalah merupakan titik temu kearah re-
integrasi sosial, sebab anak pidana melalui altenatif tersebut diberikan sentuhsn
kemanusiaan, yaitu masih ada yang memperhatikan mereka. Inilah yang dapat
mendorong mereka melakukan fungsi sosialnya yang benar. Tidak ada artinya juga
pembinaan vang dilakukan lembaga pemasyarakatan anak kepada anak pidana jika
mereka selamanya akan berada didalam tempat itu. Oleh karena itu pandangan yang
tepat dalam pembinaan sebagai pemidanaan anak pidana, apabila terdapat korelasi
terpadu dan integral diantara lembaga pemasyarakatan anak, anak pidana dan
keluarga serta masyarakat. Terkaitnya ketiga komponen tersebut apabila salah satu
tidak berjalan maka pembinaan pada anak tidak berjalan sempurna dan kegagalan

fungsi atau tujuan daripada pidana dan pemidanaan pada anak pidana.
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4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pembahasan perumusan masalah dan

data hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1. Lembaga pemasyarakatan anak adalah instrumen terakhir dalam sistem peradilan
pidana.\pntuk mempunyai peran dan tanggung jawab yang besar terhadap anak-
anak pidana dalam membina, membimbing dan mengadakan pengawasan
terhadap anak pidana agar tidak mengulang) perbuatan yang tidak baik, schingga
tidak merugikan keluarga, masyarakat serta bangsa dan negara. Remisi sebagai
pengurangan masa pidana dapat diusulkan dan diupayakan oleh lembaga
pemasyarakatan anak pada anak pidana dimana ia menjalani pidana atau
pemidanaan. Sebagai hak yang dapat diperoleh anak-anak pidana, didalam
pelaksanaannya harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Salah
satunya adalah berkelakuan baik. Melihat akan hal itu, pada sisi yang lain remisi
mempunyai  pengaruh  didalam pembinaan anak pidana  dilembaga
pemasyarakatan anak.

Berdasarkan hasil penelitian, ternyata terdapat pengaruh pemberian remisi bagi
anak pidana antara lain :
a. Didalam memtivasi anak pidana dapat juga ditempuh melalui
. pemberian remisi;
b. Remisi dapat berfungsi sebagai cara mendidik anak pidana:
¢. Prosentase remisi yang tinggi bersama-sama dengan hasil program

pembinaan yang baik dapat menunjukkan keberhasilan lembaga

- pemasyarakatan anak.
2. Sistem pidana dan pemidanaan terhadap pelaku tindak pidana sering kemajuan

zaman sekarang menjadi sarana resosialisasi dan rehabilitasi pelaku tindak

36
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pidana yang diwujudkan untuk membina, membimbing dan mengawasi pelaku
tindak pidana. Melihat tujuan pidana dan pemidanaan (dalam hal memberikan
perlindungan bagi masyvarakat dan pencegahan terhadap diulanginya perbuatan
pelaku tindak pidana yang merugikan masyarakat) sekaligus memposisikan
Lembaga Pemasyarakatan selaku pelaksanaan pemberian remisimaka dapat
dikatakan bertentangan rasa keadilan masyarakat. Maksud dari bertentangan
tersebut, “menurut masyarakat remisi yang diberikan pada anak pidana
memungkinkan anak pidana keluar lebih cepat dari LAPAS Anak,bagi
masyarakat hal itu dianggap dapat mengkhawatirkan atau mengganggu
ketentraman dan keamanan masyarakat. Mengenai munculnya residive anak
menurut sebagian besar masyarakat disebabkan oleh pemberian remisi yang salah
sasaran (target) dan remisi dapat bertentangan dengan keadilan masyarakat
apabila remisi diberikan tanpa mempertimbangkan akibat yang dilakukan anak

pidana pada masyarakat.

4.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan permasalahan dan

data hasil penelitian antara lain :

1.

Pemberian remisi yang dilakukan di LASPAS Anak, Blitar, ternyata memiliki
pengaruh yang besar bagi anak pidana, scharusnya perlu dipertahankan atau
bahkan pihak LAPAS setempat lebih mengarahkan pemberian remisi untuk
tujuan positif bagi anak.

Remisi yangdiberikan pada anak pidana yang menurut masyarakat seperti yang
terdapat pada hasil penelitian, seharusnya pihak LAPAS selaku lembega
pembinaan anak meninjau kembali sistem pemantauan atau penilaian sil.ap dan
tingkah laku anak yang benar-benar berhak mendapatkan remisi, dalam arti pihak
LAPAS harus lebih selektif didalam memberikan remisi.
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DAFTAR PERTANYAAN 1
( ANAK PIDANA )

Identitas
a. Nama
b. Umur
c. Pekerjaan

d. “Alamat

Daftar Pertanyaan

Petunjuk Menjawab

Pilihlah Salah satu jawaban yang saudara anggap benar ( ya / tidak ) dengan
melingkari hurufnya,

Isilah ttk yang terdapat didalam daftar pertanyaan ini sesuai dengan

pengetahuan dan pendapat saudara.

b. Pertanyaan

. Apakah saudara didalam menjalani masa pemidanaan di LAPAS ANAK

pernah mendapatkan remisi ?
a. ya
b. tidak

~

Menurut saudara apakah persyaratan-persyaratan yang diberlakukan untuk
mendapatkan remisi cukup berat ?

a. ya

b. tidak

- Menurut saudara apakah persyaratan-persyaratan yang ditetapkan tersebut

mempunyai dampak pada anda ? (secara psikologis)
a. ya
b. tidak
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Apakah remisi bagi saudara selalu menjadi perangsang atau motivator untuk
berkelakuan baik ?
a. ya
b. tidak
Apakah saudara sadar bahwa persyaratan tersebut merupakan media
pendidikan bagi perilaku anda ?
a. ya
b. tidak
. Apakah perubahan perilaku tersebut benar-benar terjadi pada diri saudara ?
3 ya
b. tidak
Menurut saudara apakah LAPAS ANAK bertanggung jawab terhadap
pembimaan dan pendidikan perilaku anak pidana ?
a. ya
b. tidak
. Menurut saudara apakah LAPAS ANAK disini (Blitar) telah melakukan
tanggung jawab tersebut diatas (pembinaan dan pendidikan perilaku anak) ?
a. ya
b. tidak

. Apabila saudara menjawab ya, berikan alasan saudara !

..............................................................................................................................

. Apakah menurut saudara keberhasilan LAPAS ANAK dalam hal membina
dan mendidik dapat ditunjukkan dengan prosentase ( banyaknya ) anak yang
mendapatkan remisi ?

a. Ya b. tidak
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DAFTAR PERTANYAAN 11

( Petugas Lembaga Pemasyarakatan Anak )

I. Identitas

a. Nama

b. Umur-
Pekerjaan

d. Alamat

II. Daftar Pertanyaan

a. Petunjuk Menjawab

1. Pilihlah Salah satu jawaban yang saudara anggap benar ( ya / tidak ) dengan
melingkari hurufnya,

2. lsilah titik yang terdapat didalam daftar pertanyaan ini sesuai dengan pengetahuan

dan pendapat saudara.

b. Pertanyaan
1. Menurut saudara apakah remisi dapat digunakan sebagai sarana atau alat untuk
mendidik anak-anak pidana yang berada di lembaga pemasyarakatan anak ?
a. Ya b. Tidak

Alasan dari jawaban saudara

2. Apakah Remisi menurut saudara dapat berfungsi sebagai alat yang tepat untuk
memberi semangat pada anak pidana vang menjalani pidana di lembaga

pemasyarakatan anak ?

a. Ya b. Tidak
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3. Apakah,berhasil atau tidaknya lembaga pemasyarakatan anak ditunjukkan olch
hasil prosentase remisi ?
a. Ya b. Tidak

Alasan dari jawaban saudara

4. Apa pengertian prosentase remisi anak pidana yang tinggi menurut saudara 7
Jawaban
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DAFTAR PERTANYAAN 111
( Masyarakat )

Identitas
b. Nama
c. Umur

d. Pekerjaan

e. Alamat

Daftar Pertanyaan
Petunjuk Menjawab
Pilihlah Salah satu jawaban yang saudara anggap benar ( ya / tidak ) dengan

melingkari hurufnya,

Isilah titik yang terdapat didalam daftar pertariyaan ini sesuai dengan pengetahuan

dan pendapat saudara.

b. Pertanyaan

L.

Apakah saudara merasa khawatir atau resah apabila seorang anak pidana bebas
dengan cepat dibandingkan masa pidana yang dijatuhkan hakim dalam

pengadilan ?

a. Ya b. Tidak

Alasan dari jawaban saudara :

Apakah remisi yang diberikan pada anak pidana dapat bertentangan dengan
keadilan masyarakat ?

( keadilan masyarakat yang dimaksud disini misaikan anak yang telah melakukan
pembunuhan pada seseorang kemudian dimasukkan kedalam LAPAS anak dan

selama di LAPAS anak ia diberikan remisi )
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a. Ya b. Tidak
3. Apakah anak-anak yang telah bebas dan kemudian melakukan perbuatan-
perbuatan yang melanggar hukum lagi disebabkan mereka mendapat pengurangan
masa pidana selama menjalani pidananya di LAPAS Anak ?

a. Ya b. Tidak

Alasan dari jawaban saudara :

4. Apakah yang lebih baik bagi anak-anak nakal terutama anak-anak yang telzh
melakukan tindak pidana menurut saudara ?

Jawaban :

5. Apakah fungsi lembaga pemasyaraktan anak menurut saudara ?

Jawaban :
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